Pers Briefing:

50 Langkah Penyelamatan Ekonomi Dunia dan Manfaat bagi Indonesia; Deklarasi

Pempimpin Negara G20 di Washington DC, 14-15 November 2008

1. Secara umum, Deklarasi Pemimpin Dunia G20, 14-15 November memberi gambaran umum

mengenai situasi krisis keuangan global yang melanda dunia; penyebab dan dampak; langkah2

dan upaya penanganan krisis; dan prinsip umum penataan sector keuangan untuk menghindari

krisis global; serta komitmen terhadap perdagangan global

2. Substansi Deklarasi member makna sebagai berikut:

a.
b.

Tujuan pertemuan Kepala Negara G20 di Washington DC

Mendukung hasil pertemuan Menteri2 Keuangan G20 dan Komunikenya di Sao Paolo
minggu lalu
Memuat upaya bersama kepala Negara G20 dalam kerjasama terkoordinasi antara

negara (bilateral) dan multilateral serta global.

Mengadopsi Langkah-langkah bersama sebanyak 50 langkah; jangka pendek, menengah
dan panjang bersama di bidang koordinasi kebijakan makro (keuangan, fiskal dan

moneter) dan peningkatan kepercayaan, pembiayaan budget dari multilateral untuk
countercyclical dan trade financing, pembiayaan sektor swasta dan infrastruktur,

Disamping itu juga telah disetujui prinsip2 umum (common principle) pengelolaan
ekonomi keuangan global kedepan dengan perbaikan standar governance, meliputi
standar akuntansi dan codes, pengawasan credit derivatives, akuntabilitas,
transparansi, disklosur, manajemen risiko, surveillence, dan oversight lembaga rating
namun tetap memahami dan membedakan tahapan pelaksanaan tersebut disesuaikan
dengan kondisi dan kapasitas masing-masing negara.

Kepala Negara 20 negara sepakat untuk memenuhi kebutuhan sumber daya pada

lembaga-lembaga keuangan internasional, seperti bank dunia, IMF, dan lembaga
keuangan multilateral lain untuk dapat lebih berfungsi sebagai dengan tuntutan
penyelamatan krisis keuangan di berbagai negara.

Pada bagian akhir perlunya seruan Kepala Negara terhadap komitmen perdagangan

global, keterbukaan dan tidak proteksionis serta penyelesaian putaran perdagangan
Doha pada akhir tahun 2008. Kepala Negara bersepakat untuk bertemu kembali pada 30
April 2009 untuk mengadopsi laporan dari para Menteri Keuangan G20 mengenai
komitmen dan langkah-langkah yang telah disetujui dan diadopsi bersama.

3. Dari 50 langkah tersebut, manfaat yang dapat diperoleh bagi Indonesia adalah;

a.

Langkah2 Pemulihan Kepercayaan Global, melalui;

i. Jika diperlukan dapat menambah likuiditas keuangan di emerging economies

yang mempunyai trak record yang bagus dan kebijakan ekonomi yang sound



untuk (a) memperkuat cadangan devisa dari sumber bilateral, regional swap
(ASEAN+3), maupun multilateral (IMF) tanpa kondisionalitas dan fleksibel,

ii.  Memenuhi pembiayaan APBN non-market untuk kebijakan countercyclical

melalui dukungan dari lembaga multilateral selama terjadi distorsi terhadap
pembiayaan dari pasar. Pembiayaan ini adalah diatas pembiayaan proyek dan
program yang telah di tetapkan. Dan pembiayaan ini diperuntukkan bagi negara2
yang mempunyai kebijakan fiscal yang sound dan solid;

b. Dukungan pada Pertumbuhan Ekonomi Global

i.  Mendukung negara-negara yang mempunyai surplus likuiditas (China, Jepang,
Australia, Singapore) untuk melakukan stimulus dan ekspansi fiscal untuk

mendorong permintaan dalam negeri.

ii.  Dukungan lembaga keuangan multilateral untuk menyediakan fasilitas trade
financing guna mendorong ekspor

iii.  Dukungan dari lembaga keuangan multilateral untuk meningkatkan pinjaman
lunak yang lebih banyak untuk pembangunan (proyek2 pro-poor, pro-job dan
padat karya), social safety nets di bidang infrastruktur public dan program2 anti
kemiskinan (MDG)

C. Bersepakat untuk menerapkan prinsip2 umum dengan standar ‘international best
practice’ dalam Reformasi Keuangan Global di sector public maupun swasta dengan
jadwal pelaksanaan, penganggung jawab dan target yang pasti. Jadwal pelaksanaannya
akan diseuaikan dengan tingkat pembangunan, kemampuan dan kapasitas negara-
negara yang bersangkutan.

d. Mendukung reformasi lembaga keuangan dan dukungan resources kepada IMF, Bank
Dunia dan Lembaga Keuangan Multilateral Development Banks (termasuk ADB) yang
lain serta memperkuat Financial Stability Forum (FSF) agar bersama IMF efektif

melakukan pengendalian risiko keuangan dan melakukan early warning system secara
rutin.

e. Bersepakat untuk melakukan kerjasama, partnership dan menjaga komitmen
keterbukaan perdagangan global dan berkomitmen untuk segera menyelesaikan
putaran Doha pada tahun ini.

2. Kepala Negara G20, telah memberikan tugas kepada para Menteri Keuangan untuk
melaksanakan tugas sesuai dengan jadwal yang telah disepakati (30 Maret 2009) dan akan

bertemu pada bulan April 2009 di London untuk melakukan review progress dan formulasi
berbagai rekomendasi dan implementasi langkah?2 serta prinsip2 preventif dari krisis global.
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14. We agreed that we must draw policy lessons from the current crisis and
take all necessary steps to restore market confidence and stability and to
minimize the risk of a future crisis. Given its near universal membership
and core macro-financial expertise, the Fund should take a leading role in
this task consistent with its mandate. We believe that the IMF must
enhance its early warning capabilities with due regard to systemically
important economies, in order to anticipate stresses and identify at an early
stage vulnerabilities, systemic weaknesses and spillover risks across
financial markets that can endanger both the international financial system
and the global economy. We also underline the importance of
strengthening the IMF surveillance and policy advice leading to
appropriate and timely macroeconomic policy responses from all
countries.

15. In response to the challenges presented by the global financial situation,
and recognizing the global nature of financial markets, we believe that the
FSF must expand to a broader membership of emerging economies.

16. We agreed that the G-20 plays a vital role in responding to challenges
facing the world economy and must maximize its effectiveness.G-20
deliberations should focus primarily on concrete policy outcomes.
Consideration should be given to holding G-20 Ministers and Central Bank
Governors’ meetings in the run-up to the meetings of the Bretton Woods
institutions with the flexibility to hold ad hoc Ministerial meetings when
necessary.

17. We thanked our Brazilian hosts for chairing the G-20 this year, and looked
forward to further effective collaboration in the G-20 next year under the

United Kingdom’s chair. We welcome the Republic of Korea as a member
of the Troika in 2009 and chair of the G-20 in 2010.
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